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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

 Sesuatu akan menjadi kebanggan apabila kita kerjakan, dan bukan hanya 

dipikirkan. Sebuah cita-cita akan menjadi kesuksesan apabila kita awali dengan 

bekerja untuk mencapainya, bukan hanya menjadi impian. 

 Apabila kamu sudah memutuskan untuk menekuni suatu bidang, jadilah orang 

yang konsisten. maka itu adalah kunci keberhasilan yang sesungguhnya. 

 Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan (QS Al Insyirah: 5-6). 

  (Intan Permata Sari) 
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ABSTRAK 

Intan Permata Sari/222015161/2019/pengaruh integritas, objektivitas dan keberanian moral 

terhadap efektivitas audit internal dengan dukungan manajemen senior sebagai variabel moderasi 

(studi empiris pada bank pemerintah dikecamatan ilir barat kota palembang provinsi sumatera 

selatan)/pemeriksaan akuntansi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh integritas, objektivitas, keberanian moral 

terhadap efektivitas audit internal serta untuk mengetahui dukungan manajemen senior sebagai 

pemoderasi pengaruh integritas terhadap efektivitas audit internal, dukungan manajemen senior 

sebagai pemoderasi pengaruh objektivitas terhadap efektivitas audit internal dan dukungan 

manajemen senior sebagai pemoderasi pengaruh keberanian moral terhadap efektivitas audit 

internal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder.  Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang terdapat pada 

bank pemerintah dikecamatan ilir barat kota palembang sebanyak 38 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan membagikan kuisioner. Metode analisi data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Integritas secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal. 

Objektivitas secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal dan keberanian moral 

secara signifikan mempengaruhi efektivitas audit internal. Dukungan manajemen senior mampu 

memperkuat integritas, objektivitas dan keberanian moral terhadap efektivitas audit internal. 

Kata kunci: integritas, objektivitas, keberanian moral, dukungan manajemen senior, 

efektivitas audit internal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi sekarang ini Semakin banyaknya kasus-kasus 

dibidang akuntansi dalam beberapa tahun terakhir yang banyak melibatkan 

peranan akuntan publik, seperti penyalahgunaan laporan keuangan, 

pelanggaran prosedur audit, manipulasi laporan keuangan, serta bentuk 

kecurangan lain yang banyak melibatkan profesi akuntan. Yang mana 

diketahui bahwa pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan pada suatu 

entitas harus dilaksanakan oleh pihak yang berkompeten, tidak memihak 

dan objektif yang bisa disebut dengan auditor. Auditor sangat berperan 

penting di dalam menilai kewajaran suatu laporan keuangan entitas. 

Kewajaran dari laporan keuangan dapat disampaikan melalui opini – opini 

yang akan disajikan dalam laporan audit independen, sehingga auditor 

dituntut bersikap profesional serta memperhatikan kode etik yang berlaku 

sebagai pedoman untuk mendapatkan hasil audit yang efektivitas. 

Efektivitas audit internal merupakan suatu ukuran keberhasilan 

bagi suatu proses audit internal didalam suatu organisasi sampai seberapa 

jauh organisasinya dinyatakan berhasil dalam usahanya untuk mencapai 

tujuan tersebut. Efektivitas audit internal ditentukan oleh kesesuaian antara 

audit dan beberapa standar umum yang di ambil dari karakteristik audit 

internal (White, 2009; Arena dan Ozzone, 2009; Hadi dan Bambang, 2016; 

Cohen dan Sayag, 2010). 
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Auditor internal haruslah memiliki prinsip-prinsip yang terdapat 

didalam kode etik auditor internal, salah satunya yaitu integritas dan 

objektivitas. Adanya prinsip etika tersebut dapat membantu auditor 

didalam bertindak dengan cepat dan tepat didalam melaksanakan jasa audit 

untuk meningkatkan kualitas hasil kerja auditor. 

Integritas merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-

nilai moral, dan menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau 

kedangkalan apapun. Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak 

jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Integritas juga merupakan 

komponen profesionalisme auditor, integritas dapat menerima kesalahan 

yang disengaja maupun tidak disengaja dan perbedaan pendapatyang 

bersifat jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip .Dengan 

integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil 

pemeriksaannya, sehingga timbulnya kepercayaan masyarakat akan suatu 

profesi auditor, hal ini dikarenakan integritas merupakan kualitas yang 

menguji tatanan nilai tertinggi bagi suatu profesi. Kualitas hasil 

pemeriksaan merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam 

menilai kinerja auditor internal. Selain prinsip integritas auditor internal 

juga harus memiliki prinsip objektivitas didalam melaksanakan tugasnya 

sebagai auditor.(Queena, 2012; Erina et al, 2012; Sukriah et al, 2009; 

Komang dan Dewa, 2015; Arini, 2010; Ulfa, 2015; Sunarto, 2003).  

Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yang  memberikan 

nilai bagi jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas sebagai bebasnya 
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seseorang dari tekanan dan pengaruh kepentingan pribadi maupun orang 

lain dalam pengambilan keputusan. Dengan tingginya sikap obyektivitas 

auditor maka penilaian yang dihasilkan tidak bias, tidak memihak, dan 

bukan merupakan hasil kompromi sehingga kualitas hasil pemeriksaan 

akan semakin baik, kualitas audit yang baik mencerminkan kinerja yang 

baik pula. auditor  harus berada dalam posisi dapat mengambil keputusan 

profesional secara bebas dan obyektif. Sehingga, objektivitas dianggap 

dapat mempengaruhi efektifitas audit internal. Dengan prinsip objektivitas 

seorang auditor juga harus mimiliki keberanian moral didalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang auditor. (Arens dan Loebbecke, 

2003; Brandon, 2010; Diven, 2015; Komang dan dewa, 2015; Edisah dan 

Ikhsan, 2016). 

Keberanian moral didefinisikan sebagai perilaku yang berani 

adalah kebajikan penting dalam masyarakat dan itu Bukanlah perilaku 

bawaan tetapi bisa dipelajari dan dilatih. Demikian pula, menganggap 

keberanian moral subtipe dari perilaku prososial, mencatat bahwa perilaku 

prososial Mencakup berbagai tindakan yang dimaksudkan untuk 

menguntungkan satu orang atau lebih. Teori behavioris adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran itu menyatakan bahwa perubahan perilaku 

disebabkan oleh rangsangan dari lingkungan. Keberanian moral 

menjelaskan mengapa individu bertindak etis ketika yang lain tiba di titik 

yang tidak sama.  Untuk meningkatkan keberanian moral auditor internal 

membutuhkan dukungan dari manajemen senior. (Corner, 2011; Osswald 
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et all, 2012; Khelil et al, 2016; Schilpzand et all, 2015; Koerner, 2015; 

Hanna et all, 2011; Sekerka, 2007; Lopez et all, 2011). 

Dukungan manajemen puncak adalah kegiatan yang berdampak, 

mengarahkan dan menjaga perilaku manusia yang ditunjukkan oleh 

direktur, presiden, kepada divisi dan sebagainya dalam organisasi . 

Dukungan manajemen puncak terhadap audit internal merupakan faktor 

penentu yang penting terhadap efektivitas internal audit (Jill, 1998; 

Schwartz, Dunfee dan Kline, 2005; Leardo, dkk, 2017; Dwi dan 

Dwirandra, 2015). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas 

audit internal sangat di pengaruhi oleh kualitas audit internal dan 

dukungan manajemen, dan sebaliknya pengaturan dan organisasi atribut 

audit tidak memiliki dampak pada efektivitas audit internal (Mihret dan 

Yismaw, 2007 dalam Khaled dan Mustafa, 2017). Sedangkan penelitian 

sebelumnya menyatakan dukungan manajemen tidak  berpengaruh 

terhadap  efektivitas audit internal karena untuk mengeksplorasi 

pentingnya audit internal menunjukkan bahwa audit internal dibatasi oleh 

staf bawah dan terhambat oleh dukungan memadai dari manajemen 

puncak, sedangkan auditor jarang mempepanjang kerja sama mereka 

(Ahmed, 2009; Khaled, 2016).  

Integritas merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-

nilai moral, dan menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau 

kedangkalan apapun. Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak 
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jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Berdasarkan teori tersebut 

peneliti mengambil integritas sebagai variabel yang akan diteliti. Peneliti 

menganggap bahwa variabel integritas dapat berpengaruh terhadap 

efektivitas audit internal. Karena semakin auditor internal memiliki 

integritas yang tinggi didalam melaksanakan tugasnya maka semakin baik 

kinerjanya (Komang dan dewa, 2015;  Ulfa, 2015;  Arini, 2011). 

Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas yang  memberikan 

nilai bagi jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas sebagai bebasnya 

seseorang dari tekanan dan pengaruh kepentingan pribadi maupun orang 

lain dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan teori tersebut peneliti 

mengambil objektivitas sebagai variabel yang akan diteliti, karena peneliti 

menganggap bahwa variabel objektivitas dapat berpengaruh terhadap 

efektifitas audit internal. Dengan tingginya sikap obyektivitas auditor 

maka penilaian yang dihasilkan tidak bias, tidak memihak, dan bukan 

merupakan hasil kompromi sehingga kualitas hasil pemeriksaan akan 

semakin baik, kualitas audit yang baik mencerminkan kinerja yang baik 

pula (Komang dan dewa, 2015; Edisah dan Ikhsan, 2016). 

Keberanian moral didefinisikan sebagai perilaku yang berani 

adalah kebajikan penting dalam masyarakat dan itu Bukanlah perilaku 

bawaan tetapi bisa dipelajari dan dilatih. Berdasarkan teori tersebut 

peneliti mengambil keberanian moral sebagai variabel yang akan diteliti, 

karena peneliti menganggap bahwa variabel keberanian moral dapat 

berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. Karena dengan keberanian 
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moral yang dimiliki auditor maka dapat membuat auditor berani didalam 

mengungkapkan kecurangan (Corner, 2011; Osswald et all, 2012; Khelil et 

al, 2016; Schilpzand et all, 2015; Koerner, 2015; Hanna et all, 2011; 

Sekerka, 2007; Lopez et all, 2011). 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 Bagian  

kedua, tentang Fungsi Audit Internal. Pasal 58  BPR wajib menerapkan 

fungsi audit internal secara efektif. Pasal 59, BPR yang memiliki modal 

inti sebesar Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar rupiah) atau lebih 

wajib membentuk Satuan Kerja Audit Internal yang independen terhadap 

fungsi operasional. BPR yang memiliki modal inti kurang dari 

Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar rupiah) wajib menunjuk 1 (satu) 

orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

fungsi audit intern yang indepeden terhadap fungsi operasional.  

Pasal 60, Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat Eksekutif 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 bertugas dan bertanggung  jawab 

untuk, Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam 

melakukan pengawasan operasional BPR yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit, Membuat analisis dan 

penilian dibidang keuangan, akuntansi,    operasional dan kegiatan lainnya 

ppaling sedikit dengan cara pemeriksaan langsung dan analisis dokumen, 

Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan  

meningkatkan efiensi pengunaan sumber daya dan dana,  dan Memberikan 

saran dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada 
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semua tingkatan manajemen.  

Pasal 61, Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat Eksekutif yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi Audit Intern bertanggung 

jawab langsung kepada Direktur Utama. Satuan kerja Audit Intern yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit internal wajib 

menyampaikan laporan kepada direktur utama dengan tembusan kepada 

anggota direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan, Kepala Satuan 

Kerja Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi 

audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama dengan 

mempertimbangkan pendapat Dewan Komisaris. 

Beberapa kasus yang terdapat pada perbankan di provinsi sumatera 

selatan yang diungkap oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) salah 

satunya mengenai kredit macet yag dilakukan oleh Bank Sumsel Babel, 

kredit macet merupakan hal yang dianggap lumrah dalam bisnis 

perbankan. Apabila bank tidak mempunyai kredit macet, dapat dipastikan 

bukan karena pengelolahan yang super bagus akan tetapi karena 

penyaluran kreditnya terlalu hati-hati (over prudent) sehingga banyak 

pembatasan pemberian kredit.  

Kredit hanya disalurkan kepada kredit tanpa resiko (zero risk), 

tentunya hal tersebut menimbulkan pendapat bank relatif kecil dan fungsi 

bank sebagai agen pembangunan menjadi tidak nyata. Kondisi diatas 

menunjukkkan bahwa penyaluran kredit hanya merupakan kegiatan bisnis 

dan timbulnya kredit macet hanyalah resiko bisnis. Disisi lain, kredit 
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macet dapat menjadi suatu tindakan pidana korupsi terutama apabila 

macetnya kredit disebabkan dilanggarnya ketentuan mengenai penyaluran 

kredit pada nasabah. Bank Sumsel Babel juga tercatat kurang menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam mengelola kredit group. Sehingga kredit yang 

tak tertagih pada lima perusahaan seluruhnya sebesar Rp 310,8 miliar dan 

penyaluran kredit griya sejahtera oleh 4 kantor cabang sebesar Rp 10,4 

miliar berpotensi tak tertagih (www.kontan.co.id). 

kasus yang terdapat pada perbankan di kota palembang yang di 

ungkapkan oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) salah satunya 

mengenai kredit fiktif yang dilakukan oleh mantan pimpinan Bank BRI 

Cabang Veteran Palembang  sebesar Rp 123,8 miliar dengan menggunakan 

kredit fiktif . Modus pembobolan ini dengan membuat kredit fiktif kategori 

kredit usaha rakyat sebanyak 42 orang, kredit modal kerja 11 orang, kredit 

ekspres 64 orang, kredit perumahan rakyat 9 orang dan kredit multi guna 

sebanyak 1 orang. Menurut Pasal 18 ayat 1 huruf b UU Tipikor, yang 

dimaksud uang pengganti adalah uang yang jumlahnya sebanyak-

banyaknya dengan harta benda yang diperoleh dari tindak pidana korupsi. 

(new.detik.com, juli 2013) 

Bank mandiri pada tahun 2016 terjadinya kasus tentang pemalsuan 

surat dan penggelapan serta penipuan yang dilakukan  Bank Mandiri 

Cabang R Sukamto Palembang yang mana bank Mandiri dinilai telah 

melanggar prinsip, baik penerapan prinsip mengenal nasabah maupun 

prinsip kehati-hatian perbankan. bank ini melanggar Peraturan Bank 

http://www.kontan.co.id/
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Indonesia (BI) Nomor 31/10/PBI/2001 serta Peraturan BI Nomor 

16/I/PBI/2014 tentang Perlindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran. 

Lalu, Pasal 49 ayat 2 huruf b Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 Jo 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan 

(TRIBUNNEWS.COM, September 2016). 

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

prinsip-prinsip auditor internal seperti sikap integritas, objektivitas, 

kerahasian dan kompetensi yang dimiliki auditor internal. Untuk itu 

auditor dituntut untuk mentaati standar audit dan berperilaku sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Dengan penjelasan tersebut 

dapat dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 bank yang mewakili 

31 perbankan milik pemerintah yang ada di kecamatan ilir barat kota 

palembang. 

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

 

Bank Pemerintah di 

kota Palembang Ilir 

Barat 

Hasil Survei Pendahuluan 

Bank Mandiri 

(Jl. Kapten A. Rivai 

No.1008, 26 Ilir D. I, Ilir 

Bar. I, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30137) 

 

 

Pada Bank Mandiri, bank ini lebih mengedepankan 

sifat yang objektivitas dibanding integritas pada 

auditor internalnya. Karena dengan tingginya sifat 

objektivitas yang dimiliki seorang auditor maka 

penilaian yang akan dihasilkan tidak bias, tidak 

memihak, dan bukan merupakan hasil kompromi 

sehingga kualitas hasil pemeriksaan akan semakin baik 

dan mendapatkan dukungan dari manajemen senior 

didalam melaksanakan tugasnya sehingga para auditor 

internal dapat lebih mudah dalam melaksanakan proses 

pengauditan dan dapat meningkatkan keberanian moral 

para auditor internal. 
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Bank Negara Indonesia 

(Jl. Kol. Achmad 

Badaruddin, 24 Ilir, 

Bukit Kecil, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30127) 

Pada Bank Negara Indonesia ini auditor internal sangat 

mengedepankan sifat integritas dan objektivitas, 

karena semakin auditor internal memiliki integritas 

dan objektivitas yang tinggi didalam melaksanakan 

tugasnya maka semakin baik kinerja yang dihasilkan. 

Dengan baiknya kinerja yang dihasilkan sehingga para 

auditor internal mendapatkan dukungan dari 

manajemen senior, yang membuat auditor internal 

lebih mudah didalam menjalakan proses pengauditan 

sehingga hasil audit yang dihasilkan lebih baik.  

Bank Rakyat 

 Indonesia 

(Jl. MerdekaNo.3D, 

Talang Semut, Bukit 

Kecil, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30135) 

Pada Bank Rakyat Indonesia ini auditor internal lebih 

mementingkan integritas dibandingkan dengan 

objektivitas. Karena dengan memiliki  integritas maka 

auditor internal mendapatkan dukungan dari 

manajemen senior, sehingga auditor internal dapat 

lebih mudah didalam proses pengauditan diperbankan 

dan membuat keberanian moral auditor internal lebih 

meningkat sehingga hasil audit yang dihasilkan 

didalam proses pengauditan lebih baik. 

Sumber: Penulis, 2018 

Berdasarkan informasi yang di peroleh dari survei pendahuluan 

yang telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 bank milik 

pemerintah yang mewakili 31 bank yang ada di kota Palembang Ilir Barat. 

Yang mana diperoleh bahwa pada Bank Mandiri lebih mengedepankan 

sifat yang objektivitas dibanding integritas pada auditor internalnya. 

Karena dengan tingginya sifat objektivitas yang dimiliki seorang auditor 

maka penilaian yang akan dihasilkan tidak bias, tidak memihak, dan bukan 

merupakan hasil kompromi sehingga kualitas hasil pemeriksaan akan 

semakin baik dan mendapatkan dukungan dari manajemen senior didalam 

melaksanakan tugasnya sehingga para auditor internal dapat lebih mudah 

dalam melaksanakan proses pengauditan dan dapat meningkatkan 

keberanian moral para auditor internal. Dan pada Bank Negara Indonesia 

auditor internal sangat mengedepankan sifat integritas dan objektivitas, 
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karena semakin auditor internal memiliki integritas dan objektivitas yang 

tinggi didalam melaksanakan tugasnya maka semakin baik kinerja yang 

dihasilkan. Dengan baiknya kinerja yang dihasilkan sehingga para auditor 

internal mendapatkan dukungan dari manajemen senior, yang membuat 

auditor internal lebih mudah didalam menjalakan proses pengauditan 

sehingga hasil audit yang dihasilkan lebih baik. Sedangkan pada Bank 

Rakyat Indonesia auditor internal lebih mementingkan integritas 

dibandingkan dengan objektivitas. Karena dengan memiliki  integritas 

maka auditor internal mendapatkan dukungan dari manajemen senior, 

sehingga auditor internal dapat lebih mudah didalam proses pengauditan 

diperbankan dan membuat keberanian moral auditor internal lebih 

meningkat sehingga hasil audit yang dihasilkan didalam proses 

pengauditan lebih baik.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Integritas, Objektivitas Dan 

Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 

Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris Pada Bank Pemerintah Di Kecamatan Ilir Barat Palembang  

Provinsi Sumatera Selatan)”. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Integritas, Objektivitas Dan Keberanian moral Terhadap Efektivitas Audit 

Internal Dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris pada Bank Pemerintah di Kecamatan Ilir Barat Palembang  

Provinsi Sumatera Selatan)? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh 

Integritas, Objektivitas Dan Keberanian moral Terhadap Efektivitas Audit 

Internal Dengan Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak- 

pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai “Pengaruh Integritas, Objektivitas Dan 

Keberanian Moral Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 

Dukungan Manajemen Senior Sebagai Variabel Moderasi pada 

Perbankan di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. 
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2.  Bagi Perbankan di Kota palembang Provinsi Sumatera Selatan 

Bagi perbankan di Kota palembang provinsi sumatera selatan, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para auditor 

internal agar menunjukkan kejujuran, objektivitas dan kesungguhan 

didalam melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawab profesi 

auditor internal. 

3.  Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulisan di masa yang akan datang. 
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